PERANAN PENERJEMAH BAHASA CHINA DALAM KUNJUNGAN DELEGASI GUANGXI CHINA KE WONOGIRI by SITARESMI , NURINA
 i 
PERANAN PENERJEMAH BAHASA CHINA DALAM 

















LAPORAN TUGAS AKHIR 
 
 
Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Mencapai  
Derajat Ahli Madya pada Diploma III Bahasa China 
Fakultas Sastra dan Seni Rupa 








PROGRAM DIPLOMA III BAHASA CHINA 
FAKULTAS SASTRA DAN SENI RUPA 




Disetujui untuk diuji, 
Program Diploma III Bahasa China, Fakultas Sastra dan Seni Rupa 





Laporan Tugas Akhir: 
 
PERANAN PENERJEMAH BAHASA CHINA DALAM KUNJUNGAN 
DELEGASI GUANGXI CHINA KE WONOGIRI 
 
 
Nama    : Nurina Sitaresmi 
 










1.  Pan Shaoping                         (…………………………) 





2.  Lin Xueying                               (…………………………) 
Pembimbing II   
 iii 
Diterima dan Disahkan oleh Dewan penguji 
Diploma III Bahasa China Fakultas Sastra dan Seni Rupa 
Universitas Sebelas Maret 
 
 
Judul laporan         : PERANAN PENERJEMAH BAHASA CHINA 
DALAM KUNJUNGAN DELEGASI GUANGXI 
CHINA KE WONOGIRI 
 
 
                                             
Nama Mahasiswa   : Nurina Sitaresmi 
NIM       : C9605017 
Tanggal ujian    : 28 Juli 2008 
 
 
Dewan Penguji :            
 
 
1.  Dra. Endang Tri Winarni, M. Hum          (……………………) 
   Ketua Penguji                   NIP. 131 569 262 
 
2.  M. Bagus Sekar Alam, SS, M.Si             (……………………) 
    Sekretaris Penguji               NIP. 132 309 447 
 
3. Pan Shaoping                       (……………………) 
    Penguji I             
 
4.  Lin Xueying                   (…………………….) 




Fakultas Sastra dan Seni Rupa 









































































“Orang sukses adalah orang yang memiliki kemauan dan keuletan, suka bekerja 






























































Penulis panjatkan puji syukur atas karunia-Nya, sehingga dapat 
menyelesaikan penulisan Tugas Akhir ini untuk melengkapi persyaratan 
memperoleh derajat Ahli Madya pada program Diploma III Bahasa China 
Fakultas Sastra dan Seni Rupa Universitas Sebelas Maret. 
Laporan Tugas Akhir ini dapat terselesaikan karena bantuan dan dukungan 
dari berbagai pihak, sehingga pada kesempatan ini penulis ingin menyampaikan 
ucapan terima kasih sebesar – besarnya kepada: 
1．Drs. Sudarno, MA , selaku Dekan Fakultas Sastra dan Seni Rupa 
Universitas Sebelas Maret Surakarta, 
2．Drs. Kaswan Darmadi, M.Hum, selaku Ketua Program Diploma III 
Bahasa China Fakultas Sastra dan Seni Rupa Univesitas Sebelas Maret 
Surakarta, 
3．Dra. Endang Tri Winarni, M. Hum, selaku Sekretaris Program Diploma III 
Bahasa China, 
4．Pan Shaoping laoshi dan Lin Xueying laoshi, selaku dosen yang 
membimbing dengan kesabaran penulisan Tugas Akhir ini, 
5．Seluruh dosen Program Studi Diploma III Bahasa China Fakultas Sastra 
dan Seni Rupa Universitas Sebelas Maret atas bimbingan dan ilmu yang 
diberikan kepada penulis selama masa studi, 
 vi 
6．Untuk orang tua tercinta atas doa, kasih sayang dan dukungannya,  
7．Keluarga besar Bappeda Kabupaten Wonogiri dan Guangxi State   
Farms,  
8．Untuk teman - teman terbaik saya DJ, Rudy, Yang Tongming, Yusep, Cha 
– cha, juga teman – teman kos “ Wisma Liya “, 
9．Untuk teman – teman seangkatan, serta semua pihak yang tidak dapat 
disebutkan satu persatu yang telah banyak membantu hingga terselesaikan 
Tugas Akhir ini. 
Penulis menyadari Tugas Akhir ini tidak lepas dari kekurangan dan jauh 
dari kesempurnaan. Walaupun demikian, penulis berharap semoga Tugas Akhir 
ini dapat bermanfaat bagi perkembangan dan kemajuan Bahasa China. 
 
 
Surakarta, 18 Maret 2008 




DAFTAR  ISI 
 
 
HALAMAN  JUDUL ……………………………………………………….i 
HALAMAN PENGESAHAN TUGAS AKHIR ………………………….….…ii 
HALAMAN PENGESAHAN PANITIA UJIAN …………………………. iii 
HALAMAN MOTTO ……………………………………………….……...iv 
KATA PENGANTAR …………………………………………………….…v 
DAFTAR ISI ………………………………………………….……………..vi 
DAFTAR TABEL ………………………………………………………….....x 
DAFTAR GAMBAR ………………………………………………….………...xi 
DAFTAR KATA – KATA ASING ………………………………………....xii 
ABSTRAK …………………………………………………………………....xiii 
 
BAB I. PENDAHULUAN ...…………………….……………………………1 
A. Latar Belakang ……………………………………………………1 
B. Rumusan Masalah ……………………………………………………4 
C. Tujuan Penelitian ……………………………………………………4 
D. Manfaat Penelitian ……………………………………………………4 
E. Metode Penelitian ……………………………………………………5 
 
 viii 
BAB II. TINJAUAN PUSTAKA ……………………………………………….7 
A. Definisi Penerjemahan ……………………………………………….7 
B. Bentuk – bentuk Penerjemahan ……………………………………...8 
C. Jenis – jenis Penerjemahan…………………………………………...10 
D. Proses Penerjemahan ………………………………………………12 
 
BAB III. PEMBAHASAN …………………………………………………...11 
A. Potensi Alas Kethu sebagai Daerah Pengembangan Kawasan  
Industri …………………………………………………………….11 
B. Gambaran Umum Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah( 
BAPPEDA) Kab. Wonogiri sebagai Kantor Sekretariat 
Bersama…………………………………………………….…………..18 
C. Guangxi State Farm sebagai Investor Asing ……………………….21 
D. Kegiatan Penerjemah …………………………………………........23 
a) Metode dan Media yang Digunakan Peneliti dalam  
Penerjemahan …………………………………………………..36 
b) Kendala yang Dihadapi Dalam Penerjemahan  
Bahasa China …………………………………………….……..39 
c) Pemecahan Masalah ……………………………………………....42 
 
 ix 
BAB IV. PENUTUP ……………………………………………………..……...44 
A. Kesimpulan ……………..…………………………………………44 
B. Saran ..………………………………………………………………..45 
 





Tabel  1 : Pegawai Bappeda Kabupaten Wonogiri Berdasarkan Golongan dan 
Jenis Kelamin 
Tabel  2 : Pegawai Bappeda Kabupaten Wonogiri Berdasarkan Eselon dan 
Tingkat Pendidikan 
Tabel  3 : Daftar Nama Tim Guangxi State Farm dalam Kunjungan Kerjasama 
Tabel  4 : Daftar Pembagian Tim Diskusi 




Gambar 1. Bappeda Sebagai Kantor Sekretariat Bersama 
Gambar 2. Guest House Pemkab Wonogiri 
Gambar 3. Peta Lokasi Perencanaan Kawasan Industri 
Gambar 4. Survei di Alas Kethu 
Gambar 5. Rekreasi ke Candi Borobudur 
 xii 
DAFTAR KATA – KATA ASING 
  
Tianshu     : Buku dari langit/ tulisan yang sulit dimengerti 
Kerjasama Sister City : Kerjasama kota kembar, Guangxi China - Wonogiri 
Letter of Intent ( LOI ) : Surat penandatangan kerjasama 
Guide : Pendamping tamu 
Guest House   : Rumah milik Pemkab Wonogiri tempat untuk  
       menerima dan melayani tamu dari dalam dan luar  
       negeri 
Service Guest : Tim yang melayani para tamu 
Grammar : Tata bahasa 
Google Translate : Salah satu jaringan internet yang dapat digunakan  
  untuk membantu penerjemahan berbagai bahasa 
Shengyin : Suara/ bunyi 
Shengdiao : Nada suara 
Tingli : Kemampuan mendengar 
Yufa : Tata bahasa 
Hanzi : Tulisan China/ huruf Han 




Nurina Sitaresmi. 2008. Peranan Penterjemah Bahasa China dalam Kunjungan 
Delegasi Guangxi, China ke Wonogiri. Tugas Akhir: Program Diploma III Bahasa 
China, Fakultas Sastra dan Seni Rupa, Univeritas Sebelas Maret. 
 
 Laporan tugas akhir ini bertujuan untuk mendeskripsikan pentingnya peran 
penterjemah bahasa China dalam kunjungan kerjasama Guangxi, China ke 
Wonogiri dalam rangka survei lokasi kawasan industri beberapa waktu yang lalu.  
 Metode yang digunakan peneliti dalam penulisan ini adalah observasi, 
wawancara dan dokumentasi. 1. Observasi yaitu pengamatan terhadap obyek 
secara langsung di lapangan. 2. Wawancara yaitu Tanya jawab secara langsung 
dengan pihak terkait. 3. Dokumentasi yaitu pengumpulan data dengan menelusuri 
dokumen maupun arsip kantor Bappeda. 
 Dari penelitian ini dapat diketahui bahwa penerjemahan adalah suatu 
kegiatan mengubah kata dari bahasa satu ke bahasa lain, baik penerjemahan lisan 
maupun tertulis. Metode dan media penerjemahan mempunyai peran yang sangat 
penting untuk memperlancar proses menerjemah. Penerjemahan dari bahasa 
Indonesia ke bahasa China dirasa lebih sulit, dikarenakan dalam kunjungan 
tersebut banyak digunakan berbagai macam istilah yang berhubungan dengan 
pemerintahan dan bisnis yang mempunyai tingkat kesulitan tinggi. Cara 
mengatasinya adalah dengan mencari kosakata – kosakata penting untuk dipelajari 
dan dihapalkan. Sebelum diskusi ( penterjemahan lisan ), peneliti terlebih dahulu 
mempelajari materi yang akan didiskusikan. Selain itu dalam menjelaskan sesuatu, 
penulis juga menggambar atau menggunakan bahasa tubuh. 
Dari penelitian ini disimpulkan bahwa untuk menjadi seorang penerjemah 
yang baik, terlebih dahulu harus menguasai kedua bahasa, yaitu bahasa asal ( 


































A. Latar Belakang 
Bahasa sebagai alat komunikasi yang paling penting bagi umat manusia, 
dalam hubungan kerjasama bidang apapun, bahasa mempunyai fungsi yang 
penting. Di zaman globalisasi, hubungan kerjasama dagang main lama makin erat. 
Seiring dengan perkembangan sosial yang pesat, hubungan antar negara di dunia, 
dalam bidang politik, ekonomi, budaya, bisnis, IPTEK, pendidikan, pariwisata 
dan bidang lainnya, semuanya juga semakin erat. Oleh karena itu, selain bahasa 
ibu, menguasai satu bahasa lain bahkan beberapa bahasa lain kelihatannya 
sangatlah penting. 
Ribuan bahasa di dunia ini, selain bahasa Inggris yang merupakan bahasa 
yang digunakan paling banyak, bahasa China juga berangsur – angsur menjadi 
salah satu bahasa yang ingin dipelajari oleh masyarakat setiap negara. Beberapa 
tahun belakangan ini, terutama memasuki abad baru, seiring dengan pesatnya 
perkembangan ekonomi dan persaingan pasar negara China, terjadi demam belajar 
bahasa China di dunia. Sekarang ini, banyak orang mempelajari bahasa China, 
karena mereka ingin mempunyai posisi yang menguntungkan baik dalam 
kehidupan dan dalam lingkungan pekerjaan. 
Sekarang ini, perusahaan asing yang menanamkan modalnya di Indonesia 
makin lama makin banyak, aktivitas perdagangan dalam negeri dan kuantitas 
ekspor impor Indonesia makin bertambah, kerjasama perdagangan terhadap 
perekonomian dalam negeri mempunyai banyak dampak positif, menambah 
cadangan devisa negara, meningkatkan lapangan usaha dan taraf hidup, 
bersamaan dengan itu menyebabkan pemahaman Indonesia dan dunia makin 
meluas dan mendalam. 
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Latar belakang munculnya demam bahasa China, ada beberapa sebab: 
Pertama, bahasa China adalah salah satu dari lima bahasa yang digunakan 
dalam Perserikatan Bangsa – Bangsa (PBB), juga merupakan salah satu bahasa 
yang digunakan oleh mayoritas penduduk dunia, menurut data statistik, tahun 
2003 jumlah orang yang mempelajari bahasa China mencapai 30 juta orang lebih. 
Kedua, dilihat dari jenis bahasanya, bahasa China berbeda dengan 
kebanyakan bahasa lain di dunia, bahasa China adalah suatu bahasa yang 
“terpencil”. Sistem penulisan bahasanya adalah menggunakan huruf Han, adalah 
sistem penulisan yang paling kuno yang masih ada. Keistimewaan bahasa China 
sendiri bagi orang – orang yang mempelajarinya adalah karena mempunyai daya 
tarik lebih. 
Ketiga, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) juga 
membuka ruang baru untuk aktivitas pergaulan, terutama perkembangan teknologi 
internet, menyebabkan orang bisa mendapatkan lebih banyak informasi. Negara 
China adalah negara yang pengguna jaringan internetnya paling banyak, informasi 
yang ada di internet sangat banyak. Tetapi tulisan Han bagi orang luar tak ayal 
lagi merupakan “天书= tianshu” ( buku dari langit= tulisan yang sulit dimengerti). 
Ingin mengerti “天书=tianshu” harus belajar bahasa China. 
Keempat, dalam bidang ekonomi. Globalisasi ekonomi pasti membawa 
dampak bagi pertukaran dan perpaduan berbagai budaya di dunia, seiring dengan 
perekonomian negara China yang terus – menerus berkembang, khususnya adalah 
keikutsertaan negara China dalam organisasi dagang, makin lama makin banyak 
investor asing yang melihat pasar China yang demikian besar, beberapa tokoh 
kalangan industri dan perdagangan juga menanamkan modal di negara tersebut. 
Bisa dikatakan, perkembangan ekonomi China yang begitu baik merupakan 
penyebab yang paling penting bagi maraknya demam bahasa China di dunia. 
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Sekarang ini, perusahaan asing yang menanamkan modalnya di Indonesia 
makin lama makin banyak, aktivitas perdagangan dalam negeri dan kuantitas 
ekspor impor Indonesia makin bertambah, kerjasama perdagangan terhadap 
perekonomian dalam negeri mempunyai banyak dampak positif, menambah 
cadangan devisa negara, meningkatkan lapangan usaha dan taraf hidup, 
bersamaan dengan itu menyebabkan pemahaman Indonesia akan dunia makin luas 
dan mendalam. 
Kawasan kerjasama ekonomi dan perdagangan Guangxi – Wonogiri 
(Indonesia), berasal dari penanaman modal Guangxi State Farm, yaitu Guangxi 
State Farm membangun kawasan kerjasama ekonomi dan perdagangan  luar 
wilayah di Indonesia. Kawasan tersebut terletak di Kabupaten Wonogiri Propinsi 
Jawa Tengah Negara Indonesia, dengan luas 200 hektar, area perkebunan dengan 
instalasi dasar pembangunan 3,94 juta dollar RMB (renminbi, mata uang China), 
perencanaan pembangunan tiga tahun, memperkirakan berdirinya 50 perusahaan, 
jumlah investasi 20 juta dollar RMB. Diantara pemerintah Kabupaten Wonogiri, 
Indonesia dan daerah otonom Guangxi, China mencapai kesepakatan investasi. Bp. 
Tjipto sebagai penghubung antara pihak Indonesia – China selaku ketua ICSMIT, 
urusan perdagangan Internasional.  
Dalam kunjungan tersebut digunakan bahasa Inggris sebagai bahasa 
mediator. Akan tetapi, sebagian besar tamu China tersebut mempunyai 
kemampuan berbahasa Inggris yang kurang. Hal ini menjadi tentunya menjadi 
kendala yang sangat   riskan. Oleh karena itu, adanya pihak mediator yang juga 
bertindak sebagai penterjemah dan penghubung antara delegasi Indonesia dengan 
delegasi China tentunya sangat membantu melancarkan hubungan  kerjasama 
tersebut. Sebagai pihak mediator adalah Bp. Tjipto. Pemerintah Kabupaten 
Wonogiri mengadakan kerjasama dengan Universitas Sebelas Maret Surakarta 
FSSR berkaitan dengan masalah penterjemah. Universitas Sebelas Maret 
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mengutus seorang dosen bahasa China dan empat orang mahasiswa untuk menjadi 
penterjemah pihak Indonesia guna membantu proses kunjungan kerjasama 
tersebut, dalam komunikasi dan interaksi antara kedua belah pihak. Selain 
menterjemahkan dokumen dan membantu berkomunikasi saat diskusi/ rapat, 
peran penterjemah juga dibutuhkan dalam kehidupan sehari – hari dan rekreasi. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka dapat dirumuskan 
permasalahan  sebagai berikut: 
1. Bagaimana kegiatan penterjemah dalam memandu penterjemahan bahasa 
China antara Guangxi, China dengan pemerintah kabupaten Wonogiri? 
2.  Apa saja kendala yang dihadapi dalam penerjemahan dan bagaimana cara 
mengatasinya? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penulisan ini antara lain: 
1. Untuk mengetahui kegiatan penterjemah dalam memandu penerjemahan bahasa 
China antara Guangxi, China dengan pemerintah kabupaten Wonogiri. 
2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam penerjemahan dan cara 
mengatasi kendala – kendala tersebut. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Diharapkan isi penulisan karya Tugas Akhir ini memberikan manfaat, 
antara lain: 
1. Manfaat teoritis 
Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan terhadap 
perkembangan dalam dunia pendidikan. Selain itu sebagai bahan untuk 
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mencocokkan teori yang diperoleh selama perkuliahan dengan praktek di 
lapangan. 
2.  Manfaat praktis 
Diharapkan dapat bermanfaat bagi pembaca pada umumnya dan khususnya 
bagi yang mempunyai cita – cita menjadi penterjemah, serta dapat menjadi 
masukan untuk menjadi seorang penterjemah yang baik. Dengan demikian 
diharapkan mampu meningkatkan kemampuan diri khususnya dalam 
berbahasa China. 
 
E. Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa metode: 
1. Metode Observasi 
Dalam penelitian ini peneliti mengamati langsung obyek penelitian. Metode 
ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran visual sekaligus data penelitian. 
2. Metode Wawancara 
Dalam penelitian ini juga menggunakan metode wawancara. Metode ini 
digunakan untuk mencari data melalui wawancara pada informan yang terkait 
dengan penelitian. Adapun informan dalam penelitian ini: 
1) Kasubid. Litbang, Pemerintahan dan Kebijakan Bappeda Wonogiri. 
2) Kepala Dinas Tenaga Kerja Kab. Wonogiri. 
3) Kabag Kerjasama Pemkab Wonogiri. 
4) Delegasi Guangxi, China, dll. 
3. Teknik dokumentasi 
Teknik dokumentasi ini dilakukan dengan menelusuri arsip – arsip, foto, 
notulen, gambar peta, artikel koran, dll, yang bertujuan untuk memperoleh data 
penelitian, sebagai berikut: 
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1) Surat Keputusan Kepala Bappeda Kab. Wonogiri tentang Pembentukan 
Tim Teknis Perencanaan Pengembangan Budidaya dan Perdagangan 
Singkong/ Ketela Pohon serta Potensi Unggulan Daerah Lainnya. 
2) Surat Keputusan Sekretaris Daerah Kab. Wonogiri tentang Penunjukan 
dan Pembentukan Sekretariat Bersama Pemerintah Guangxi, China 
dengan Pemkab. Wonogiri. 
3) Foto kunjungan kerjasama delegasi China ke Wonogiri. 
4) Laporan kegiatan penterjemahan dalam diskusi antar delegasi. 
5) Notulen – notulen antara delegasi China dengan pemerintah kabupaten 
Wonogiri.  






A. Definisi Penerjemahan 
Penerjemahan adalah proses pengalihan pesan dari suatu bahasa ke bahasa 
lain, baik secara lisan maupun tertulis. Orang yang melakukan kegiatan 
penerjemahan disebut penerjemah. Sedangkan terjemahan adalah hasil dari suatu 
penerjemahan. Kegiatan menerjemah ini  telah dilakukan oleh umat manusia 
sejak beberapa ribu tahun ini, yang berdampak pada perkembangan budaya dan 
bahasa. Adapun faktor – faktor yang menyebabkan timbulnya proses 
penerjemahan antara lain karena latar belakang budaya yang berbeda, tema yang 
berbeda, tingkat kemudahan dan kesukaran suatu bahasa yang tidak sama, 
pembaca yang berbeda, dan lain – lain. Sangat sulit memadukan faktor yang 
berbeda, disalurkan ke dalam satu hubungan yang kompleks. 
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   Berikut ini adalah pengertian menerjemah menurut para ahli: 
“ Menerjemah adalah suatu pekerjaan yang dilakukan terhadap bahasa, yaitu 
proses  pengalihan suatu bahasa untuk diubah ke dalam bahasa lain. ” （J.C卡特
福德，1994）. 
“ Menerjemah adalah mempertahankan bagian isi hasil produksi kata suatu bahasa, 
yang tidak mengubah makna, untuk diubah menjadi kata dalam bahasa lain. ”（巴
尔胡达罗夫，1985）. 
“ Menerjemah adalah  menerima bahasa  dalam pencarian informasi dari bahasa 
asal sedapat mungkin maknanya mendekati, penggunaan katanya berimbang, yang 
pertama adalah keseimbangan arti, lainnya baru keseimbangan gaya.”（E.A奈达
，1969） 
“Menerjemah adalah cara istimewa untuk menyampaikan informasi dalam suatu 
bahasa dengan memilih bahasa yang mempunyai hubungan erat.”（沃尔夫拉姆·威
尔斯，1982） 
“ Menerjemah adalah kegiatan memperluas pertukaran informasi budaya dan 
menyebarkan hakekatnya.”（吕俊，1997）。 
Proses menerjemah ini dari segi logistik dapat dibagi menjadi dua fase, 
yang pertama harus dari arti terjemahan bahasa asal, kemudian fase kedua adalah 
mengubah informasi  ke bahasa sasaran.  Kedua fase ini semuanya menuntut 
pengetahuan ahli bahasa dan juga pemahaman budayawan. Selain tetap 
mempertahankan makna, seorang penterjemah yang baik terhadap pemakai bahasa 
sasaran harus bisa berkata seperti pemakai bahasa ibu dan dapat menulis dengan 
lancar, serta juga harus menyesuaikan diri dengan kebiasaan bahasa yang 
diterjemahkan. ( Kecuali dalam keadaan khusus, pembicara tidak merencanakan 
seperti pemakai bahasa dasar/ pemula, seperti dalam drama teater ). 
 
B. Bentuk – bentuk Penerjemahan 
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Bentuk konkret menerjemah ada banyak, antara lain: 
1) Menerjemah lisan adalah menerjemahkan secara langsung dari mulut. 
2) Menerjemah tulisan adalah menerjemahkan secara tertulis 
3) Mesin/ alat penterjemah, dll. 
Juga ada terjemahan harfiah, terjemahan bunyi dan terjemahan arti. 
Saat menerjemahkan bahan tertulis ataupun rekaman, tujuan proses 
penerjemahan adalah mencari komponen yang berimbang, sedapat mungkin persis 
seperti ciri khas tata bahasa dan kosakata bahasa asal. Dan bersamaan dengan itu, 
bahan teks tertulis dan rekaman bahasa asal termasuk keseluruhan isi tetap 
dipertahankan dalam bahasa terjemahan 
Dinyatakan berimbang apabila memenuhi standar, seperti kelancaran, dan 
isinya benar – benar sesuai dengan bahasa asal. Kegunaan menerjemah agar teks 
bahasa asal yang tidak dimengerti, pembaca mampu memahami isi gagasan teks 
tersebut, supaya kelompok masyarakat dan bangsa yang mempunyai logat bahasa 
yang berbeda ada kemungkinan melakukan komunikasi ( pergaulan ), sampai 
saling memahami tujuan masing – masing. 
Menerjemah membantu timbulnya kata pinjaman yang mendorong adanya 
perubahan bahasa. Tetapi seiring dengan perkembangan IPTEK, isi gagasan 
dalam penerjemahan makin lama makin banyak. Menerjemah tidak hanya 
penerjemahan lisan maupun tulisan, mengacu langsung pada orang, dan juga 
mencakup macam – macam kata pengganti, mengubah kode, termasuk keluwesan 
seseorang, mesin penerjemah, dll.Oleh karena itu dalam mengolah bilangan 
otomatisasi, menerjemah juga diartikan sebagai computer informasi dari satu 
bahasa diubah ke bahasa lain, atau mencocokkan dari satu kata/ huruf ke huruf/ 
kata lain. 
Dari bentuk materi penerjemahan, menunjukkan kesatuan pilihan sistem 
simbol (tanda): 
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1．Simbol bahasa dengan suara, yaitu bahasa lisan yang wajar, hal itu 
diperlihatkan misal dalam komunikasi melalui telepon, dalam 
perundingan dalam dan luar negeri dan dalam melayani tamu luar 
negeri 
2．Simbol bahasa tanpa suara, termasuk bahasa tulisan dan gambar, hal 
itu terlihat missal pada hasil keputusan perundingan, surat, teks 
telegram, karya – karya sastra, barang – barang percetakan, dan lain – 
lain. 
3．Simbol bersuara tanpa bahasa, yaitu proses menyiarkan apa yang 
disebut “ jenis bahasa “ yang memiliki suara dan tidak ada pembedaan 
suku kata, sering dilihat pada saat membaca bacaan khusus, perubahan 
intonasi, suara tawa, dll. 
4．Simbol tanpa suara tanpa bahasa, yaitu simbol bahasa tubuh seseorang, 
menunjukkan gerakan seseorang, ekspresi, tanpa suara dan bahasa. 
Praktek menerjemah adalah suatu bentuk khusus dalam menyebarkan 
informasi. Seluruh kegiatan prakek menerjemah yaitu menyebarkan inrormasi 
dalam masyarakat, sebagai orang yang menyebarkan, menyalurkan penyebaran 
informasi, dan serangkaian hubungan diantara para penerima informasi. 
Penyebaran secara umum dapat diartikan sebadai proses diantara dua  
kebudayaan yang memunculkan pertukaran budaya.  
 
C. Jenis – jenis Penerjemahan 
   Dalam praktek menerjemahkan diterapkan berbagai jenis penerjemahan. 
Hal itu disebabkan oleh 4 faktor, yaitu:  
1) Adanya perbedaan antara sistem bahasa asal dengan sistem bahasa sasaran. 
2) Adanya perbedaan jenis materi teks yang diterjemahkan. 
3) Adanya anggapan bahwa terjemahan adalah alat komunikasi. 
 xxiv 
4) Adanya perbedaan tujuan dalam menerjemahkan suatu teks. 
Dalam kegiatan menerjemahkan yang sesungguhnya, ke empat faktor tidak 
selalu berdiri sendiri dalam artian bahwa ada kemungkinan kita menerapkan dua 
atau tiga jenis penerjemahan sekaligus dalam menerjemahkan sebuah teks. 
Jenis – jenis penerjemahan: 
1. Penerjemahan kata demi kata adalah suatu jenis penerjemahan yang pada 
dasarnya masih sangat terikat pada tataran kata. Dalam melakukan tugasnya, 
penerjemah hanya mencari padanan kata bahasa asal dalam bahasa sasaran, 
tanpa mengubah susunan kata dalam terjemahannya. Susunan kata dalam 
kalimat terjemahan sama persis dengan susunan kata dalam kalimat aslinya. 
Penerjemahan tipe ini hanya bisa diterapkan apabila bahasa asal dan bahasa 
sasaran mempunyai struktur yang sama. 
2. Penerjemahan bebas yaitu penerjemahan yang tidak terikat dengan padanan 
kata atau kalimat, tetapi pencarian padanan kata itu cenderung terjadi pada 
tatanan paragraf atau wacana. Penerjemah harus mampu menangkap amanat 
dalam bahasa asal pada tataraan paragraph atau wacana secara utuh, kemudian 
mengalihkan serta mengungkapkannnya dalam bahasa sasaran. 
3. Penerjemahan harfiah yaitu penerjemahan yang mula – mula dilakukan seperti 
penerjemahn kata demi kata, kemudian menyesuaikan susunan kata dalam 
kalimat terjemahannya yang sesuai dengan susunan kata dalam kalimat bahasa 
sasaran. 
4. Penerjemahan dinamik disebut juga penerjemahan wajar. Amanat bahasa asal 
dialihkan dan diungkapin dengan ungkapan – ungkapan yang lazim dalam 
bahasa sasaran. Penerjemahan tipe ini sangat mengutamakan pengalihan 
amanat dan juga sangat memperhatikan kekhususan bahasa sasaran. 
 xxv 
5. Penerjemahan pragmatik adalah penerjemahan yang mengacu pada pengalihan 
amanat dengan mementingkan ketepatan penyampaian informasi dalam 
bahasa sasaran yang sesuai dengan informasi yang terdapat dalam bahasa asal. 
6. Penerjemahan estetik-puitik adalah penerjemahan yang tidak hanya 
memusatkan perhatiannya pada masalah penyampaian informasi, tetapi juga 
pada masalah kesan, emosi, dan perasaan dengan mempertimbangkan 
keindahan bahasa sasaran. 
7. Penerjemahan etnografik, seorang penerjemah berusaha menjelaskan konteks 
budaya bahasa asal dalam bahasa sasaran. 
8. Penerjemahan linguistik ialah penerjemahan yang hanya berisi informasi 
linguistik yang implisit dalam bahasa asal yang dijadikan eksplisit, dan dalam 
perubahan bentuk dipergunakan transformasi balik dan analisis komponen 
makna. 
9. Penerjemahan komunikatif ialah penerjemahan dengan sangat memperhatikan 
para pembaca atau pendengar bahasa sasaran dan tidak mengharapkan adanya 
kesulitan kesulitan ataupun ketidakjelasan dalam teks bahasa sasaran. 
 
D. Proses Penerjemahan 
   Pengalihan amanat dan pengungkapannya dalam bahasa sasaran dengan 
mempertimbangkan gaya bahasa merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 
setiap proses penerjemahan. Proses penerjemahan terdiri atas tiga tahap, yaitu: 
1. Analisis teks bahasa asal ( sumber ) 
Setiap kegiatan menerjemahkan dimulai dengan penganalisisan teks bahasa 
sumber karena penerjemah selalu dihadapkan pada teks bahasa sumber 
terlebih dahulu. Analisis teks bahasa sumber itu diwujudkan dalam kegiatan 
membaca. Kegiatan membaca teks bahasa sumber tersebut dimaksudkan 
untuk memhami isi teks. 
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2. Pengalihan pesan 
Setelah penerjemah dapat memahami makna dan struktur bahasa sumber, 
sehingga dapat menangkap pesan yang yang terkandung didalamnya. Langkah 
selanjutnya ialah mengalihkan isi, makna, pesan yang terkandung dalam 
bahasa sumber ke dalam bahasa sasaran. Dalam tahap pengalihan ini, 
penerjemah dituntut untuk menemukan padanan kata bahasa sumber dalam 
bahasa sasaran. 
3. Restrukturisasi 
Penyelarasan atau restruktursasi ialah pengubahan proses pengalihan menjadi 
bentuk stilistik yang cocok dengan bahasa sasaran, pembaca atau pendengar. 
Dengan demikian, pada tahap penyelarasan ini, seorang penerjemah perlu 
memperhatikan ragam bahasa untuk menentukan gaya bahasa yang sesuai 
dengan jenis teks yang diterjemahkan.  
Kesuliatan – kesulitan dalam penerjemahan disebabkan oleh beberapa 
faktor sebagai berikut: 
1. Sistem bahasa sumber dan bahasa sasaran berbeda. 
2. Kompleksitas semantik dan statistik. 
3. Tingkat kemampuan penerjemah yang berbeda – beda. 





A. Potensi Alas Kethu sebagai DaerahPengembangan Pembangunan 
Kawasan Industri 
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Negara Indonesia yang berpenduduk sekitar 2,2 juta jiwa lebih, adalah 
negara berpenduduk terbanyak ke-4 di dunia, yang juga merupakan sebuah pasar 
konsumen raksasa. Mendirikan kawasan industri, dapat memajukan 
perkembangan hubungan industri lokal.  
Kabupaten Wonogiri yang terkenal dengan sebutan Kota Gaplek, 
merupakan salah satu kabupaten di Propinsi Jawa Tengah yang pembentukannya 
ditetapkan dengan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang Pembentukan 
Daerah–daerah Kabupaten dalam Lingkungan Propinsi Jawa Tengah. Kondisi 
Kabupaten Wonogiri yang kaya kepemilikan gunung dan perbukitan dengan unsur 
tanah yang bervariasi sehingga kaya akan potensi alam seperti hutan, sungai, 
waduk, goa yang sangat potensial sebagai tujuan wisata. 
Kabupaten Wonogiri, dengan luas wilayah 182.236,02 Ha secara geografis 
terletak pada garis lintang 7 0 32' sampai 8 0 15' dan garis bujur 110 0 41' sampai 
111 0 18' dengan batas-batas sebagai berikut: 
· Sebelah Utara : berbatas dengan Kabupaten Sukoharjo dan Kabupaten 
Karanganyar 
· Sebelah Timur : berbatas dengan Kabupaten Karanganyar dan Kabupaten 
Ponorogo (Jawa Timur). 
· Sebelah Selatan : berbatas dengan Kabupaten Pacitan (Jawa Timur) dan 
Samudra Indonesia. 
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· Sebelah Barat : berbatas dengan Daerah Istimewa Yogyakarta dan 
Kabupaten Klaten.  
Kabupaten Wonogiri Propinsi Jawa Tengah terdiri dari 25 daerah 
administrasi dan 294 desa. Perekonomian utama adalah dari sektor pertanian, 
yang menghasilkan singkong, padi, padi huma, jagung dan kacang tanah. Dalam 
rangka meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) Pemerintah Kabupaten 
Wonogiri giat menata kegiatan ekonomi dan bisnis dengan memanfaatkan potensi 
sumber daya alam yang dimiliki. Potensi unggulan Kabupaten Wonogiri sebagai 
andalan Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan juga peluang bagi investor untuk 
menanamkan modal. Salah satu potensi unggulan tersebut adalah singkong ( 
ketela pohon ), dengan luas tanam 74.526 hektar, dan hasil panen 125 ton per 
tahun. 
Kerjasama “Sister City”( kota kembar) antara pemerintah kabupaten 
Wonogiri dengan pemerintah kota Nanning, telah disepakati bersama yang 
ditandai dengan penandatanganan Letter of Intent ( LOI ) pada tanggal  28  
Nopember 2007, yang isinya adalah bahwa Pemerintah Kabupaten Wonogiri 
Propinsi Jawa Tengah Republik Indonesia dan Pemerintah Nanning Propinsi 
Guangxi Republik Rakyat China menyatakan kesungguhan untuk melakukan 
kerjasama yang dilandasi niat baik dengan penuh pengertian dan mengedepankan 
prinsip – prinsip kesamaan dan saling menguntungkan. Melalui jalinan kota 
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kembar, akan terbuka peluang kerjasama yang saling menguntungkan di bidang 
pendidikan, kesenian, budaya, tukar menukar pengiriman pengajar, ekonomi, 
perniagaan, dan lain- lain. 
Pembangunan industri China dimaksudkan dapat memberikan prospek 
peningkatan kemakmuran dan kesejahteraan rakyat banyak. Karena industri itu 
akan mengolah singkong, komoditas pertanian yang banyak ditanam petani 
Wonogiri, yang selama ini bernilai ekonomi rendah. Diharapkan kelak harga jual 
singkong dari petani akan naik, saat dijadikan bahan baku industri. Di sisi lain, 
lapangan kerja menjadi semakin bertambah, sehingga dapat mengatasi jumlah 
pengangguran. Nilai Pendapatan Asli Daerah ( PAD ) dan pendapatan negara pun 
akan naik. 
Alas Kethu berada di wilayah kecamatan Wonogiri Kota. Keberadaannya 
mengukuhkan ikon Wonogiri sebagai kabupaten hutan ( wono ) dan gunung 
( giri ). Alas Kethu masuk areal Badan Kesatuan Pemangkuan Hutan ( BKPH ) 
Wonogiri dan Kesatuan Pemangkuan Hutan ( KPH ) Surakarta. Pengelolaannya 
berada pada Perum Perhutani Wonogiri. Wilayah Alas Kethu membentang seluas 
800 ha. Dari luas ini Pemkab menghendaki 200 ha untuk pembangunan kawasan 
industri China. Kawasan hutan itu menghampar mulai dari timur KA Wonogiri – 
Solo sampai pinggiran alur sungai Bengawan Solo. Sebelah utara dan timur laut 
dibatasi Dusun Klampisan, Pucangwolu dan Sendangsari. Di bagian timur ada 
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dusun Seneng yang semuanya masuk kelurahan Giriwono, kecamatan Wonogiri 
Kota. Sisi Tenggara, berbatasan dengan kampung salak, kelurahan Giripurwo, 
kecamatan Wonogiri Kota. 
Alas Kethu menjadi pilihan lokasi pendirian kawasan industri kerjasama 
Guangxi, China – Wonogiri atas kesepakatan keduabelah pihak pemerintah. 
Dipilihnya Alas Kethu, karena lokasinya sangat strategis dengan jalan raya, 
lahannya luas, dekat dengan rel kereta api, dekat dengan air. Nantinya, di lahan 
tersebut akan didirikan 50 pabrik, diantaranya pabrik bioetanol. Pabrik – pabrik 
yang bahan bakunya adalah singkong/ ketela pohon ini diproyeksikan akan 
menyerap 15.000 tenaga kerja. 
 
 
B. Gambaran Umum Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah ( 
BAPPEDA) Kab. Wonogiri sebagai Kantor Sekretariat Bersama 
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah ( Bappeda ) Kabupaten 
Wonogiri terletak di Jl. Pemuda I/ 26 Wonogiri. Yang menjabat sebagai Kepala 
Bappeda adalah Bp. Drs.Pranoto MM. 
1. Tugas dan Fungsi Bappeda 
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Berdasarkan Keputusan Bupati Wonogiri No. 277 Tahun 2001, 
menjabarkan tentang tugas pokok Bappeda yaitu “Penyusunan Perencanaan 
Pembangunan Daerah dan Pengembangan IPTEK”. 
Dalam melaksanakan tugas pokok tersebut, Bappeda mempunyai fungsi 
sebagai berikut : 
a) Menyusun dokumen perencanaan pembangunan daerah, 
b) Menyusun Kebijakan Umum Anggaran ( KUA ) dan Strategi dan 
Prioritas ( SP ) dalam rangka penyusunan APBD, 
c) Mengkoordinasi perencanan atau pennyusunan dokumen 
perencanaan pembangunan, 
d) Mengembangkan kegiatan penelitian dan meningkatkan 
pengembangan IPTEK di daerah. 
2. Struktur Organisasi 
Susunan organisasi pada Bappeda Wonogiri terdiri dari: 
1) 1 Kepala 
2) 1 Sekretaris 
3) 5 Kepala Bidang 
4) 3 Kepala Sub Bagian 
5) 20 Kepala Sub Bidang. 
3.Kepegawaian 
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Dalam melaksanaan tugas pokok dan fungsi Bappeda Kabupaten Wonogiri 
didukung oleh karyawan/ karyawati sejumlah 58 orang, yang terdiri dari : 
a.Pegawai Negeri Sipil  = 55 orang 
b.Tenaga Pegawai Non PNS = 3 orang 
Dengan komposisi sebagai berikut: 
a) Berdasarkan golongan dan jenis kelamin 
 
        Tabel 1 
Pegawai Bappeda Kabupaten Wonogiri 
Berdasarkan Golongan dan Jenis Kelamin 
Jumlah Pegawai No Golongan 
Pria Wanita 
Jumlah Keterangan 
1 IV 6 1 7 12,07 % 
2 III 24 20 44 75,86 % 
3 II 4 -- 4 6,90 % 
4 I -- -- -- -- 
5 Honorer 3 -- 3 5,17 % 
 Jumlah 37 21 58 100 % 
   ( Sumber : Dokumen Bappeda ) 
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b) Berdasarkan eselon dan tingkat pendidikan 
 
Tabel 2 
Pegawai Bappeda Kabupaten Wonogiri 


















1 S2 1 4 4 2 -- 11 18,97 % 
2 S1 -- 2 19 14 -- 35 60,34 % 
3 Sarmud/D3 -- -- -- 2 -- 2 3,45 % 
4 SLTA -- -- -- 4 2 6 10,35 % 
5 SLTP -- -- -- 1 -- 1 1,72 % 
6 SD -- -- -- 2 1 3 5,17 % 
 TOTAL 58 100 % 
( Sumber : Dokumen Bappeda ) 
4. Visi dan Misi 
Visi Bappeda Kabupaten Wonogiri adalah : 
“ Menjadi lembaga perencana pembangunan dan pengembang IPTEK 
yang handal dan professional “(Bappeda Wonogiri, 2007) 
Makna dari visi tersebut di atas : 
1. bahwa kelembagaan Bappeda yang dituju adalah sebagai lembaga 
yang mempunyai tanggung jawab di bidang Perencanaan Umum 
Pembangunan Daerah dan Pengembangan IPTEK yang menunjang 
visi Pemerintah Daerah 2006 – 2010. 
2. sebagai konsekuensinya adalah adanya keharusan untuk 
meningkatkan kualitas produk dan proses perencanaan. 
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Untuk mencapai visi tersebut, Bappeda Kabupaten Wonogiri telah menetapkan 
misi yaitu : 
1. menyusun dokumen perencanaan pembangunan daerah yang 
berkualitas; 
2. melaksanakan monitoring dan evaluasi pembangunan daerah secara 
efektif. 
 
C. Guangxi State Farm sebagai Investor Asing 
Guangxi State Farm yang dibangun pada tahun 1951, mempunyai 
keunggulan posisi yang lain dari yang lain dan keunggulan sumber alam yang 
melimpah, lebih – lebih struktur tanah yang menonjol, yang menguntungkan 
perkembangan produksi pertanian sekarang ini, dengan mengadakan skala 
pertanian, juga menguntungkan terhadap pembangunan kawasan industri, 
perkembangan industri, dan perdagangan. Sekarang sudah melakukan langkah 
pertama dua kawasan yang berprioritas pada sektor industri, yaitu kawasan 
industri Ming Yang dan kawasan Liu Zhou yang memproduksi suku cadang 
kendaraan bermotor yang sedang berkembang akhir – akhir ini. Diwaktu yang 
bersamaan juga mengadakan pengembangan pembangunan kota baru. Pemerintah 
daerah otonom Guangxi mengemukakan pembangunan Guangxi State Farm untuk 
mempertambah tingkat perekonomian provinsi Guangxi, ini merupakan harapan 
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besar pemerintah terhadap Guangxi State Farm, yang juga mengarah pada 
kemajuan bersama. 
Guangxi State Farm adalah sekumpulan perusahaan negara berskala besar 
yang pengelolaan, usaha, dan produksinya dikelola langsung oleh pemerintah 
daerah otonom Guangxi. Dewasa ini, perusahaan – perusahaan ini tersebar di 39 
kabupaten, 12 kota di Guangxi. Mempunyai luas areal 17000 ha, dan 12 kawasan 
istimewa. Mempunyai 98 perusahaan di dalam negeri, dan 566 perusahaan hasil 
kerjasama penanaman modal. Dengan memproduksi gula tebu, tepung tapioka, 
alkohol, hasil peternakan dan perikanan, daun teh, buah dan sayur subtropis dan 
produksi lain. 
Pada tahun 2007, Guangxi, China melakukan kerjasama dengan Pemkab 
Wonogiri, dengan menyetujui pembangunan kawasan kerjasama ekonomi dan 
perdagangan oleh PT. Guangxi State Farm di Indonesia. Kawasan kerjasama 
tersebut merupakan satu dari sepuluh besar kawasan ekonomi dan dagang di luar 
wilayah. PT. Guangxi menyiapkan Wonogiri, Jawa Tengah sebagai salah satu 
tempat untuk pembangunan kawasan industri. 
 
Tabel 3 
Daftar Nama Tim Guangxi State Farm dalam Kunjungan Kerjasama 
1. Sun Daguang Male Guangxi State Farms Group Co.,Ltd. 
Vice General Manager 
2. He Shuguang Male Guangxi State Farms Group Co.,Ltd. 
Assistant of General Manager 
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3. Zhao Shouwen Male Guangxi Mingyang Biochemistry Science & 
Technology, Inc. Vice General Manager 
4. Gao Shouguo Male Guangxi Mingyang Biochemistry Science & 
Technology, Inc. Project Manager 
5. Pei Donglin Male Guangxi State Farms Group Co.,Ltd. 
Development and Planning Department. 
Staff 
6. Dou Xilin Male Department of Commerce of Guangxi 
Province Chief of Economic  Cooperation 
Section 
7. Bai Hua Female Guangxi State Farms Group Co.,Ltd. 
Programming Construction Office Vice 
Chief 
8. Teng Zongyuan Male Guangxi University for Nationalities 
Interpreter 
9. Yue Yaokui Male Guangxi Mingyang Industrial Zone 
Managing Committee Staff 
  ( Sumber : Dokumen Bappeda ) 
 
D.  Kegiatan Penerjemah 
Delegasi dari Guangxi, China beranggotakan 9 orang tiba di Bandara Adi 
Soemarmo, Surakarta, pada tanggal 5 Desember 2007. Tim penerima tamu 
menyiapkan hotel dan sebuah rumah untuk menginap karena delegasi China akan 
berada di Wonogiri selama beberapa hari. Kunjungan kali ini adalah kunjungan 
yang ketiga kalinya. Dalam kunjungan tersebut, delegasi China mempertajam 
perjanjian kerjasama dan melihat secara langsung kesiapan lahan untuk lokasi 
kawasan  serta membahas persoalan teknis dan rencana pendirian kawasan 
industri di Alas Kethu. 
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Di Wonogiri delegasi China disambut warga Wonogiri, mulai dari kepala 
desa, Lembaga Swadaya Masyarakat dan pejabat Wonogiri. Rombongan disambut 
di Pendopo Rumah Dinas Bupati Wonogiri Bp. Begug Poernomosidi. Dengan 
suguhan tari Bedhoyo Parang Kusumo. Selama 14 hari di Wonogiri, sebagian 
delegasi menginap di Hotel Sahid Raya Solo, dan sebagian lagi menginap di 
Guest House milik Pemerintah Kabupaten Wonogiri. Kantor Bappeda Wonogiri 
dijadikan kesekretariatan bersama dilengkapi dengan ruang pamer produk 
unggulan Kabupaten Wonogiri. 
Praktek Kerja Lapangan yang dilakukan peneliti selama di Bappeda 
Kabupaten Wonogiri dalam rangka kerjasama Nanning – Wonogiri adalah sebagai 
penerjemah dan pendamping tamu ( guide ). Dalam melakukan praktek kerja, 
peneliti dibimbing oleh Bapak dan Ibu pegawai kantor Bappeda, dan yang 
bertindak sebagai pamong adalah Ibu Kurnia Listiyarini, AP, M.Si. Adapun 
kegiatan praktek kerja dilaksanakan mulai pukul 07.00 WIB sampai dengan pukul 
18.00 WIB. Dengan jam istirahat pada pukul 12.00 – 13.00 ( makan siang ).  
Dalam hubungan kerjasama tersebut, penerjemah sebagai jembatan yang 
menghubungkan kedua belah pihak, penerjemah sebagai penghubung. Agar 
mengetahui tujuan masing – masing, serta untuk memudahkan dalam 
berkomunikasi dan berinteraksi. 
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Penerjemahan dibagi menjadi dua, yaitu: 
a) Penerjemahan lisan 
Sejak kedatangan tamu pada tanggal 5 Desember 2007 peneliti mulai 
melaksanakan Prektek Kerja Lapangan ini. Peneliti beserta rekan mendampingi 
tamu, baik dalam acara resmi maupun acara santai. Misal dalam acara perjamuan  
makan, membeli barang, rekreasi, berbincang – bincang, dan sebagainya. Juga 
dalam acara resmi, yaitu saat diskusi maupun rapat penting. Tetapi karena peneliti 
hanya ditugasi sebagai pendamping, pada saat rapat berlangsung peneliti hanya 
diminta oleh pihak Bappeda untuk menulis laporan hasil rapat. Peneliti juga 
membantu pihak China, misal mereka ingin bertemu dengan pihak Perhutani dan 
ingin mengadakan rapat. Mereka menjelaskan dokumen apa saja yang diperlukan 
untuk rapat tersebut, penulis langsung mencatat dan menterjemahkan. Kemudian 
peneliti melaporkan hal tersebut kepada kantor Bappeda untuk meminta ijin 
menghubungi pihak perhutani. Apabila rapat tersebut dianggap sangat penting, 
maka komunikasi antara kedua belah pihak dengan menggunakan bahasa Inggris. 
Tetapi ada kalanya diadakan rapat dengan mengundang banyak pihak, dinas 
perpajakan, dinas kehutanan, dinas ketenagakerjaan, dll. Pihak China juga sudah 
membagi beberapa regu yang mempunyai tugas masing – masing. Pada saat 
seperti itu tidak memungkinkan digunakannya bahasa Inggris sebagai bahasa 
media atau perantara. Hal ini dikarenakan pihak China dan Indonesia kurang 
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begitu menguasai bahasa Inggris. Maka dari itu penerjemah, yang walaupun 
memiliki kemampuan yang masih kurang, ditugaskan untuk mendampingi mereka 
berdiskusi.  
Peneliti beserta rekan juga mendampingi mereka dalam kehidupan sehari – 
hari. Atas permintaan pihak Wonogiri, kami tinggal bersama pihak China di Guest 
House Pemkab Wonogiri. Guest House adalah rumah milik pemda Wonogiri yang 
digunakan untuk tempat peristirahatan tamu-tamu dari dalam dan luar negeri. 
Guest House jaraknya cukup dekat dengan kantor Bappeda yang digunakan 
sebagai kantor perserikatan bersama. Disana sudah disiapkan Service Guest yang 
mempunyai tugas melayani tamu, dan menyiapkan semua keperluan para tamu. 
Tetapi mereka sama sekali tidak bisa berbahasa China, oleh karena itu peneliti 
juga membantu menterjemahan dan ikut melayani tamu. 
 
Berikut ini contoh – contoh kalimat sederhana yang sering digunakan:  








































( Apakah perjalanan kalian baik – baik saja? ) 
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( Mereka memberi tugas kepada kami, untuk menjadi penterjemah kalian, 





























































































( Mobil diparkir di depan pintu, kami mengantar Kalian ke Guest House dulu, 




















( Hari ini kalian beristirahat dulu. ) 
 
Kedua belah pihak sering  mengadakan perjamuan makan bersama. 
Sebagai  tanda terimakasih atas pelayanan yang diberikan oleh pihak wonogiri, 
pihak China mengundang pihak Wonogiri untuk santap malam bersama. Dikala 
waktu senggang pihak China membeli bahan makanan di pasar, seperti sayur, 
daging, ikan dan buah – buahan dan memasaknya sendiri. Kemudian 
menghidangkan masakan mereka untuk disantap bersama – sama.  
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( Jika kalian ada waktu, mohon kehadirannya. ) 
 























































































































































































































































,谢。   
    ( Terima kasih atas perjamuan yang begitu istimewa yang kalian sediakan          




















( Maaf, merepotkan kalian. ) 
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 ( Barang – barang di toko ini terlalu mahal, kita pergi ke toko lain saja. ) 
 
Dalam diskusi masalah teknis, pihak China terbagi menjadi tiga kelompok. 
Tiap kelompok didampingi oleh seorang penerjemah. 
 
Tabel 4 
Daftar Pembagian Tim Diskusi 
Group / 
Tempat 
TASKS / Materi TIM WONOGIRI 
Tim Guangxi 
State Farm 
    
RAW MATERIAL 
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Asing, Pajak dan 
tariff 
  
    










SRI WIYOSO, SH, MM 
(DPPSB) 






(seperti air, listrik, 
dll) 
  
( Sumber : Dokumen Bappeda ) 
Peneliti sendiri pada tanggal 7 Desember 2007 mendapatkan tugas untuk 
mendampingi group B yang mana Group tersebut melakukan kunjungannya ke 
Solo untuk mengetahui dan menanyakan perihal pajak yang ditetapkan 
pemerintah Indonesia. 
Hasil diskusi: 
Ada tiga macam pajak yang dikelola oleh pemerintah pusat, yaitu: 
1. Pajak Penghasilan ( PPh ) 
 Penghasilan diatas Rp 200.000,00 , dikenai pajak 30 % 
 Penghasilan dibawah Rp 200.000,00, dikenai pajak 10 – 15 % 
2. Pajak Penambahan Nilai ( PPN ) 
 Bila omzet = 0,  maka PPN = 0 
 Yang menanggung PPN adalah konsumen, bukan perusahaan. 
3. Pajak Bumi dan Bangunan ( PBB ) 
 1/ mil X nilai objek pajak 
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Pajak – pajak tersebut secara resmi dikelola oleh kantor pusat di Jakarta, 
sedangkan pajak – pajak yang lain diurus oleh Pemerintah Daerah. Pajak yang 
dikenakan untuk investor asing bisa lebih rendah karena adanya Tax Trity.  
b)  Penerjemahan Tulisan 
Peneliti beserta rekan menerjemahkan beberapa buku dan dokumen, baik 
dari bahasa Indonesia diterjemahkan ke bahasa China, dan sebaliknya. Menurut 
pendapat peneliti, karena bahasa ibu kita adalah bahasa Indonesia, sehingga lebih 
mudah menerjemahkan teks dari bahasa China diterjemahkan menjadi bahasa 
Indonesia. Bahasa Indonesia dan bahasa China adalah dua bahasa yang berbeda 
yang mempunyai kosakata, tata bahasa yang berbeda, dan kebiasaan penggunaan 
bahasa yang tidak sama, maka dari itu harus terlebih dahulu mempelajari bahasa 
ibu ( bahasa Indonesia ) den bahasa sasaran ( bahasa China ). 
Di dalam proses penerjemahan, menerjemahkan dari bahasa China ke 
bahasa Indonesia tidak terlalu sulit. Tetapi sebaliknya, penerjemahan dari bahasa 
Indonesia ke bahasa Cina peneliti menemui banyak kesulitan. Karena teks yang 
diterjemahkan berhubungan dengan bidang hukum, pemerintahan dan bisnis, 
sehingga peneliti sangat sulit untuk menerjemahkan. Delegasi Guangxi 
mengetahui keterbatasan kami, mereka hanya meminta kami menggaris bawahi 
tiap – tiap kata, kemudian menulis padanan kata ( kata terjemahan ) di atasnya. 
Contoh: 







Departemen Perdagangan Negara China mengesahkan: Persetujuan 
pembangunan kawasan kerjasama ekonomi dan perdagangan oleh PT. Guangxi 
State Farms di Indonesia. Kawasan ekonomi dan pedagangan tersebut adalah 
sebagai salah satu dari sepuluh besar kawasan kerjasama ekonomi perdagangan 
di luar wilayah yang disahkan oleh pemerintah China. PT. Guangxi State Farms 
menyiapkan Kabupaten Wonogiri Propinsi Jawa Tengah sebagai salah satu 
tempat yang dipilih untuk pembangunan kawasan kerjasama ekonomi dan 
perdagangan.  
Menerjemahkan bahasa Indonesia ke bahasa China 
          财政部长条例       2006 年、110号      关于        
Peraturan Menteri Keuangan  Nomor 110/PMK.010/ 2006 tentang  
东西分类系统的规定       与   负担    进口税率表 
Penetapan Sistem Klasifikasi Barang  dan   Pembebanan  Tarif Bea Masuk   
   进口物品 
Atas Barang Impor.        
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Pulang kerja pukul 18.00, setelah makan malam, peneliti beserta rekan dan 
penterjemah  pihak Guangxi kembali ke kantor. Selain diberi tugas menulis 
laporan kegiatan yang dilakukan hari itu untuk diserahkan ke kantor Bappeda, 
kami oleh pihak Guangxi juga diminta untuk mencari berita tentang Wonogiri, 
baik dari Koran “ Solopos ”, maupun dari internet.Karena mereka juga ingin 
mengetahui kondisi terkini Wonogiri, misalnya bagaimana tanggapan pemerintah 
mengenai proyek mereka, bagaimana tanggapan pihak – pihak yang terkait, dan 
lain – lain. Peneliti mencari berita di koran “Solopos” dan di internet. Peneliti 
setelah membaca berita tersebut, kemudian menulis terjemahannya di kertas. 
Untuk memudahkan pihak China dalam memahami isi teks,  peneliti dalam teks 
terjemahan hanya menulis inti dari bacaan. Atau menerjemahkan kata demi kata, 
dengan menggaris bawahi, dan menuliskan kata terjemahan di atasnya.   
           
1. Metode  dan  Media yang Digunakan dalam Penerjemahan 
1.1. Dalam menerjemahkan peneliti menggunakan dua metode, yaitu: 
a) Penerjemahan kata demi kata 
Penerjemah hanya mencari padanan kata, tanpa mengubah susunan kata 
dalam terjemahannya dan tanpa menggunakan grammar. Penerjemah hanya 
menerjemahkan kata demi kata. Kelemahannya dari metode ini adalah  hasilnya 
akan sulit dipahami dan struktur kalimatnya tentu saja tidak sesuai dengan tata 
bahasa ( grammar ). Biasanya metode ini digunakan dalam menerjemah tulisan. 
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Metode ini sebenarnya tidak terlalu baik untuk digunakan. Karena dalam 
menerjemahkan teks bacaan yang baik, haruslah sesuai grammar dan tidak boleh 
menerjemahkan per kata. Tetapi karena grammar bahasa China peneliti kurang 
baik maka peneliti menggunakan metode ini untuk menerjemahkan teks tertulis. 
b) Penerjemahan bebas 
Penerjemah harus mengerti inti dari teks yang akan diterjemahkan ataupun 
perkataan yang diucapkan, kemudian diterjemahkan dengan menggunakan 
kalimat yang lebih singkat, dan maknanya mendekati. Dalam metode ini  
kendala yang dihadapi adalah kosakata baru yang belum dipelajari. Metode ini 
bisa digunakan dalam menterjemah lisan. Metode ini berkaitan dengan perbedaan 
kebiasaan dalam berbicara, masyarakat Indonesia biasanya menggunakan bahasa 
yang agak bertele – tele, ini dikarenakan kebiasaan berbasa – basi dalam berbicara. 
Oleh karena itu, saat diskusi kedua belah pihak berlangsung, peneliti 
mendengarkan terlebih dahulu secara keseluruhan apa yang dikatakan oleh pihak 
Indonesia, dan mencatat poin – poin yang penting dan inti dari pembicaraan. 
Setelah itu baru menterjemahkan kepada pihak China, dan menjelaskan dengan 
kalimat yang lebih singkat. 
 
1.2. Dalam proses penerjemahan, peneliti menggunakan beberapa media:   
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Dalam menerjemah peneliti dibantu dengan berbagai media. Media 
merupakan suatu hal yang sangat diperlukan dalam proses penerjemahan. Dengan 
adanya media, dapat mempermudah proses penterjemahan. 
Media – media tersebut antara lain : 
- Kamus (China – Indonesia, Indonesia – China) 
Kamus merupakan alat yang sangat penting bagi seorang penterjemah. 
Untuk mempermudah menerjemahkan kata – kata maupun huruf yang belum 
dimengerti. Tetapi perlu diperhatikan, bahwa kata – kata di dalam kamus tidak 
selalu sesuai dengan padanan kata yang dicari. 
- Komputer 
Digunakan untuk mempercepat proses penterjemahan. Dengan 
menggunakan jaringan internet (Google - Translate), yang sangat membantu 
memudahkan penterjemah dalam menterjemahkan file maupun buku – buku. 
Peneliti terlebih dahulu menerjemahkan teks dari bahasa Indonesia ke bahasa 
Inggris, setelah itu melalui Google Translate diterjemahkan ke bahasa China. 
Tetapi karena grammar yang kurang sesuai, sehingga hasil terjemahan juga 
kurang akurat. Tetapi apabila digunakan untuk menerjemahan per suku kata, hal 
ini cukup membantu. Ditambah lagi, kosakata di kamus juga belum terlalu 
lengkap. 
- Alat Tulis 
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Digunakan apabila kata – kata yang diucapkan oleh delegasi China kurang 
dimengerti. Mereka kemudian menuliskan di kertas atau buku, dan memberi kami 
waktu untuk mencari kata – kata ( huruf ) tersebut di kamus. Seperti yang kita 
ketahui, dalam bahasa China banyak terdapat kata – kata yang mempunyai 
intonasi yang sama, tetapi tulisan huruf dan artinya berbeda. Ini untuk 
menghindari kesalahan menterjemah. 
Peneliti juga memanfaatkan buku catatan untuk menulis seluruh kosakata yang 
didapat, baik pada saat diskusi, maupun saat menterjemahkan dokumen.  
- Alat perekam 
Untuk menyimpan suara ataupun perkataan yang diucapkan oleh seseorang. 
Misal dalam diskusi, masing – masing pihak berbicara terlalu cepat, dan untuk 
menghindari ketertinggalan, penulis merekam pembicaraan mereka.  
 
2. Kendala yang Dihadapi dalam Penerjemahan Bahasa China 
Dalam proses menerjemahkan, baik menerjemahkan tulisan maupun lisan 
peneliti mengalami beberapa kesulitan. Hal ini disebabkan oleh dua faktor : 
1. Faktor internal 
Yaitu faktor yang berasal dari diri peneliti sendiri. Adapun faktor internal 
tersebut adalah keterbatasan kemampuan peneliti dalam menterjemahkan, seperti : 
a) Pelafalan dan intonasi yang diucapkan peneliti masih kurang baik. 
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Dalam pengucapan bahasa China ada shengyin dan shengdiao. Kedua – 
duanya harus diucapkan dengan tepat dan benar. Karena bila salah 
mengucapkan, bisa menyebabkan salah dalam mengartikan maksud dari 
perkataan. 
b) Keterbatasan kosakata yang diketahui peneliti. 
Saat berkomunikasi dalam hubungan kerjasama tersebut, banyak digunakan 
istilah – istilah yang berhubungan dengan hukum, pemerintahan dan bisnis 
yang belum dipelajari oleh penulis. 
c) Banyaknya huruf Hanzi yang belum dikenal peneliti 
Huruf Han ada puluhan ribu lebih. Ada begitu banyak huruf yang belum 
peneliti kenal. 
d) Kemampuan mendengar ( 听力= tingli ) masih kurang baik. 
Pihak China yang terdiri dari 9 orang, berasal dari daerah yang berbeda - beda. 
Orang yang berasal dari daerah selatan dibanding orang wilayah utara 
( Beijing ), berbicara dengan lebih jelas. 
e) Tata bahasa ( 语法= yufa ) masih kurang sempurna. 
Grammar bahasa China sangat berbeda dengan bahasa Indonesia. 
Contoh sederhana: 
1. Bahasa Indonesia :  
Saya membeli buah – buahan di pasar tadi pagi. 
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2. Bahasa China  : 
今天    早上   我 在市场      买 水果。 
Hari ini   pagi  saya di pasar   membeli buah. 
3. Keputusan Pemerintah Daerah à 当地政府决定  ( yang bila 
diterjemahkan menurut grammar bahasa China = daerah pemerintah 
keputusan ). 
 
Dari kalimat diatas, kalimat bahasa Indonesia bisa diubah – ubah, misal: 
“Tadi pagi di pasar saya membeli buah.” Atau “Pagi tadi saya membeli buah di 
pasar”. Tetapi dalam bahasa Mandarin, kalimat tersebut tidak bisa di bolak – balik. 
Harus urut, mulai dari keterangan waktu, keterangan tempat/ subjek, predikat, 
baru objek. 
2. Faktor eksternal 
 Yaitu faktor yang berasal dari luar. Dalam proses menerjemahkan ini, 
kesulitan yang dihadapi adalah banyaknya penggunaan kata – kata dan istilah 
yang berhubungan dengan bidang bisnis dan pemerintahan, serta banyak terdapat 
singkatan – singkatan kata yang berhubungan dengan bidang pemerintahan yang 
kurang diketahui, yang sama sekali tidak pernah peneliti temui selama mengikuti 
perkuliahan. Pihak yang seharusnya lebih mengerti ( pegawai pemerintahan ) 
terkadang juga kurang paham akan berbagai istilah atau kata – kata tersebut. 
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Selain itu kurang memadainya media penerjemahan. Misal saat kami 
survei langsung ke lapangan. Peneliti merasa kesulitan apabila harus membawa 
laptop ataupun kamus sebagai alat bantu dalam menerjemah. Sehingga dalam 
menerjemahkan peneliti kurang maksimal. 
3. Pemecahan Masalah 
Dari faktor – faktor tersebut, dalam mengatasi kesulitan yang dihadapi, hal 
yang dilakukan adalah dengan menyiapkan dan mempelajari terlebih dahulu 
materi diskusi yang akan dibahas. Misal : Materi diskusi besok berhubungan 
dengan konstruksi bangunan. Malam sebelumnya peneliti mempelajari materi 
diskusi, dengan mencari di kamus ataupun internet beberapa kosakata yang 
berhubungan dengan konstruksi bangunan dan kemudian mencatatnya, mulai dari 
tulisan Hanzi, pinyin, dan arti dari kata tersebut. Peneliti juga mencatat kosakata 
baru yang didapat setelah diskusi dan berlatih melafalkannya ( berlatih 
mengucapkan dengan benar dan tepat shengyin dan shengdiao ),kemudian 
menghafalkan kosakata tersebut. Hal ini dapat memudahkan dalam proses 
penerjemahan. Selain dapat menghemat waktu, peneliti juga tidak perlu terlalu 
sering membuka kamus, sehingga lebih efisien. Peneliti menulis kosakata – 
kosakata yang didapat di buku catatan, bila ada waktu senggang atau sebelum 
tidur peneliti membaca lagi kosakata – kosakata tersebut. Sehingga menambah 
perbendaharaan kosakata peneliti. 
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Saat menerjemah, apabila pihak China belum mengerti apa yang dikatakan 
peneliti, peneliti menyediakan kertas kemudian menulis huruf Han atau 
menggambar, bila perlu menggunakan gerakan – gerakan ( bahasa tubuh ) untuk 
menjelaskan. Hal ini sudah terbukti efektif untuk membantu di dalam proses 
menerjemah, dan dapat digunakan apabila saat menerjemah tidak didampingi 
media apapun, misal saat survei di luar. 
 
BAB IV 
Kesimpulan dan Saran 
 
A.  Kesimpulan 
Laporan Tugas Akhir ini, membahas tentang Praktek Kerja Lapangan 
penulis saat menjadi penerjemah di Bappeda Wonogiri, dengan kesimpulan 
sebagai berikut: 
Perkembangan ekonomi dari negara maju ke Indonesia, tidak lepas dari 
kegiatan menterjemah dan peranan penerjemah. Keadaan itu menempatkan 
penerjemah pada posisi yang penting, sebagai penengah yang menjembatani 
hubungan antar negara. Hal ini terlihat pada kunjungan kerjasama Guangxi China 
ke kabupaten Wonogiri dalam rangka survei lokasi kawasan industri beberapa 
waktu yang lalu. Dalam kunjungan kerjasama tersebut, penerjemah bahasa China 
berperan penting sebagai mediator dalam berkomunikasi dan berinteraksi, 
sehingga kedua belah pihak negara mampu memahami maksud masing – masing.   
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Segi positifnya, apabila penerjemah sudah menguasai dengan baik bahasa 
kedua belah pihak negara, maka proses penerjemahan akan berjalan dengan lancar, 
sehingga akan menguntungkan banyak pihak. 
Segi negatifnya, keterbatasan atau kekuranglancaran penerjemah dalam 
menerjemah  yang dapat menghambat proses penerjemahan. Hal itu mempunyai 
dampak yang kurang baik dalam proses interaksi komunikasi kedua belah pihak 
negara. Dan tidak menutup kemungkinan muncul kesalahpahaman yang akan 
berpengaruh kurang baik pada hubungan kerjasama tersebut. 
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B. Saran 
Pengalaman Praktek Kerja Lapangan penulis selama satu bulan di Bappeda 
Wonogiri, dapat dikemukakan saran – saran sebagai berikut : 
1. Bagi yang berkeinginan menjadi penerjemah 
Mempelajari bahasa China dengan baik, yaitu dengan banyak membaca, 
menulis, mendengar, latihan menerjemah bahasa China, dll. Sering berdiskusi 
dengan guru/ dosen, sehingga dapat mengetahui kekurangan diri sendiri, untuk 
kemudian berusaha memperbaiki. Hal ini dapat meningkatkan kemampuan 
diri dalam berbahasa China. 
2. Bagi Program Diploma III Bahasa China 
Dalam perkuliahan tidak hanya mengajarkan  kosakata bahasa China 
percakapan sehari – hari. Dengan mengajarkan kosakata – kosakata yang 
berhubungan dengan bidang bisnis, pemerintahan, hukum, dll, tentunya akan 
menambah ilmu, pengetahuan dan wawasan mahasiswa. 
3. Bappeda Kab. Wonogiri 
Menyediakan pegawai yang mampu berbahasa China, tentunya harus yang 
professional. Hal ini dapat dilakukan dengan mengirimkan utusan untuk 
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Jadwal kegiatan yang telah penulis lakukan selama di Wonogiri. 
Tanggal Lokasi Kegiatan 
5/ 12/ 2007 - Kantor Bappeda 
- Alas Kethu 
- Diskusi tentang lokasi kawasan industri 
-Peninjauan lokasi di Alas Kethu dan 
lokasi – lokasi di sekitarnya ( hutan 
lindung, sungai – sungai dan 
perkampungan ). 
6/12/  2007 -Perusahaan 
DaerahAir Minum 
( PDAM ) 
 
 
- Alas Kethu 
- Diskusi mengenai  Perusahaan Listrik 
Negara ( PLN ) dan Perusahaan Daerah 
Air Minum ( PDAM ) 
- Diskusi tentang dampak lingkungan dan 
karakteristik air bersih di Wonogiri 
- Mengadakan survei lokasi Industri 
7/12/  2007 - Kantor Pajak - Diskusi mengenai pajak di Indonesia 
8/12/  2007 - Kantor Bappeda - Membuat laporan 
9/12/  2007 - Pasar - Survei keadaan pasar dan membeli 
bahan – bahan untuk memasak 
10/ 12/ 2007 - Kantor Bappeda 
 
- Alas Kethu 
- Diskusi tentang ketenagakerjaan dan izin 
tinggal bagi tenaga kerja asing 
- Survei pathok BC dan BD 
11/ 12/ 2007 - Restoran Boga 
 
- Kantor Pajak 
 
- Alas Kethu 
- Membicarakan tentang  pelaksanaan 
pembangunan pabrik 
-  Memberikan daftar pertanyaan pajak 
import alat – alat. 
- Melihat pertemuan sungai (  sungai di 
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lokasi pabrik dengan Sungai Bengawan 
Solo ) 
12/ 12/ 2007 - Kantor Bappeda - Diskusi mengenai Ketenagakerjaan, peta 
seputar lokasi, perencanaan pembangunan 
- Kunjungan oleh dinas – dinas terkait 
13/ 12/ 2007 - Kantor Bappeda 
 
 




- Atrium ( Solo Baru ) 
- Membicarakan tentang perencanaan 
pembangunan dan bahan – bahan 
bangunan 
 
- Survei lokasi perkiraan pembangunan 
pabrik dan lokasi yang tepat dan 
memenuhi persyaratan tanah yang baik 
untuk pembangunan 
- Karaoke 
14/ 12/ 2007 - Kantor Bappeda - Diskusi tentang perencanaan 
pembangunan, analisis biaya 
- menterjemahkan file ( tentang bahan – 
bahan bangunan ) 
- menterjemahkan buku ( undang – 
undang, Wonogiri dalam Angka ) 
15-16/ 12/ 
2007 
- Solo - Delegasi China mengadakan rapat 
tertutup sekaligus refresing 
17/ 12/ 2007 - Kantor Bappeda 
 
- Diskusi tentang penanaman modal dan 
ketenagakerjaan 
18/ 12/ 2007 - Kantor Bappeda 
-Desa Pracimantoro 
- Alas Kethu 
- Diskusi tentang pajak investor 





- Kantor Bappeda 
- Memantau lokasi di sekitar Blok B 292 
dan BC 8 
- Memantau lokasi di Blok 310 
- Pembahasan peta 1 : 1000 
19/ 12/ 2007 - Kantor Bappeda - Evaluasi hasil kegiatan 
- Membuat laporan 
20/ 12/ 2007 - Bandara - Delegasi China kembali ke negaranya. 









































Gb. 5 Rekreasi ke Candi Borobudur 
 
